"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

esiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuay

&

BAB I

@ LANDASAN TEORI

b

Auaw uep ueywnjueousw eduey 1ul sijny eAey ynan)as neje ueibegas diynbusw buede)iq ‘|

-
) Sistéin Informasi
(o]

©
& Menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (2005: 8), sistem informasi
3

aI% komponen yang saling terhubung dan bekerja sama untuk mengumpulkan,

110 8

3

. =]
emfiroses, menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk mendukung
@

—_

ngambilan keputusan, koordinasi, pengaturan, analisis, dan visualisasi dalam

<8

buah perusahaan.

siusig ginn

.Menurut James A. O’Brien (2005: 6), sistem informasi adalah sebuah

Tep

suAan kombinasi yang terdiri dari orang, perangkat keras, piranti lunak, jaringan

6u@pun-buepuf 1buridunig

=~

omunikasi, dan sumber data yang teroganisir, yang digunakan untuk

mengtmpulkan, mengolah, dan mendistribusikan informasi di sebuah organisasi.

N égneugo;m

§_-Sistem informasi dapat diartikan sebagai suatu kumpulan informasi yang
A

: terdi@'dari piranti lunak, piranti keras, dan sumber data yang didistribusikan untuk
9]

o . L
mencapal tujuan organisasil.

Peniembangan Sistem

-
5 Menurut Jeffery L. Whitten, Lonnie D. Bentley, dan Kevin C.Dittman

=]
(20(2':31), proses pengembangan sistem adalah satu kumpulan aktivitas, metode,

:19quINs ueYINgS

| pra@( terbaik, pengiriman, dan peralatan terotomasi yang digunakan oleh

‘uelode) ueunsn/(u%g yelw) eAiey u

o)
pemzngku kepentingan untuk mengembangkan dan memelihara sistem informasi

dan:q:?ranti lunak.
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Menurut Kenneth E. Kendall dan Julie E. Kendall (2005: 10), SDLC adalah

sebl@ tahapan pendekatan dalam analisis dan perancangan yang menunjukkan

N

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqgas dinbuswi 6ue.|e]|q ‘1

'ba hv?’a sistem yang baik dapat dihasilkan melalui pemilihan siklus analisis dan

aktlvﬂfas pengguna yang spesifik. Analis tidak setuju dengan banyaknya fase yang

Ir =
térdaﬁat dalam siklus hidup pengembangan sistem, tetapi mereka umumnya memuiji
O
5 @
r;gnc%katan yang terorganisir.
B;érikilt ini adalah jenis-jenis prototype menurut Kenneth E. Kendall dan Julie E.
o o]
o @
Kendall (2005: 152):
S o
2 o
Iy Patched-Up prototype
« =
=h
J§ms pertama dari pembuatan prototype ini adalah membangun sistem yang
Q

dapat bekerja dan diperbaiki secara bersama-sama serta terintegrasi. Contoh

)i

d§| am jenis prototype ini adalah model yang mempunyai semua fitur penting

)I

e§ api tidak efisien. Dalam pembuatan prototype ini, pengguna dapat berinteraksi
9]
d@ngan sistem, menentukan rancangan tatap muka, dan jenis hasil yang sesuai.

: Iﬁ)noperational prototype

=
\E_nis kedua dari pembuatan prototype ini adalah model nonworking scale yang

cgéiapkan untuk menguji beberapa aspek dari perancangan. Sebuah model
rg:nworking scale dari sistem informasi mungkin dihasilkan ketika kebutuhan
@ding dalam aplikasi terlalu rumit untuk prototype. Tetapi sistem dapat
@embangkan dengan membuat prototype dari masukan dan hasil saja. Contoh

cari prototype ini dalah menguji automobile pada terowongan angin. Dalam hal

3}
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ini, mobil tidak beroperasi dan hanya fitur automobile yang penting saja yang

disgrtakan dalam penguijian.

did yeH

-al

Fi¥st-of-a-series prototype

is ketiga dari pembuatan prototype ini adalah menciptakan model first full-

£ §|Iw

sedle, yang biasa disebut pilot. Jenis dari pembuatan prototype ini berguna pada

)9

s&at banyak perencanaan instalasi sistem informasi yang sama. Contoh dari

pgmbuatan prototype ini adalah toko retail yang menggunakan EDI untuk
o)

némeriksa informasi barang pada supplier. Prototype hanya diinstalasi pada
Q.

sétu toko terlebih dahulu untuk mengetahui masalah yang akan terjadi sebelum
=

ir§talasi dilakukan pada semua toko.

Q

%.

A

S§Jected features prototype

is keempat dari pembuatan prototype ini berfokus pada mengembangkan

(]
o19 1y

model operasional yang terdiri dari beberapa fitur yang akan dimiliki oleh sistem
terakhir. Setelah pembuatan selesai dan dievaluasi dengan sukses, prototype
épat digabungkan menjadi lebih besar agar menjadi sesuai dengan yang

(ﬁencanakan atau sistem akhir. Contoh dari prototype ini adalah pembuatan

=]
Wstem untuk menambah, mengubah, dan menghapus record pada basis data.

ep siu

C. Anaffsis dan Perancangan Sistem Informasi

40jU]

Menurut Jeffery L. Whitten, Lonnie D. Bentley, dan Kevin C. Dittman

(20(5 176) analisis sistem adalah teknik untuk pemecahan masalah yang

10
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menguraikan sebuah sistem menjadi bagian-bagian komponen dengan tujuan

men@lajari seberapa bagus bagian-bagian kompomen tersebut berkerja dan

T
) berinteraksi untuk meraih tujuan mereka.

Perancangan sistem adalah sebuah teknik pemecahan masalah yanga

ing melengkapi (dengan analisis sistem) yang merangkai kembali bagian-bagian

&1d10 feH

m@Edmen menjadi sebuah sistem yang lengkap harapannya, sebuah sistem yang

81) 09X 1911w exdid

e

Bunia
s

aiki. Hal ini melibatkan pernambahan, penghapusan, dan perubahan bagian-

gian relatif pada sistem aslinya (awalnya).

Analisis sistem informasi adalah fase-fase pengembangan dalam sebuah

pun-6uepulg 16u

oy pegembangan sistem informasi yang difokuskan pada masalah dan

ujRep siusig

6=

kebu§1han-kebutuhan bisnis, terpisah dari teknologi apapun yang dapat atau akan
Q

diguriakan untuk mengimplementasikan solusi pada masalah tersebut.

A
§_- Penggambaran model sistem yang akan dipakai penulis adalah Diagram
=
Alirag Data (Data Flow Diagram).
9]
e

Menurut Kenneth E. Kendall dan Julie E. Kenndall(2005:222), DFD

menekankan pengolahan data atau mengubah data ketika mereka bergerak melalui

berh‘?l’gai proses.

Emyﬁt aturan dasar yang harus diikuti dalam membuat DFD:

1. Diagram aliran data harus diikuti minimal satu proses dan tidak boleh

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

memilik objek yang berdiri bebas atau objek yang terhubung ke diri

mereka sendiri.

11
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2. Sebuah proses harus menerima minimal satu aliran data yang masuk
ke dalam proses dan membuat minimal satu aliran data yang keluar

dari proses

w

Data Store harus dihubungkan minimal satu proses.

B

Entitas ekstermal tidak harus dihubungkan satu sama lain, meskipun

mereka berkomunikasi secara independen, komunikasi bukan

Begas diynbusw buede)q "|

Buepun-Guepun 16unpuniq exdiy yeq
g 3n33sul) o) 191w exdid seH ()

Bunyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

o’ merupakan bagian dari sistem yang didesain menggunakan DFD.
3
e @ .
Pz Fenig.Sistem Informasi
0
Q.
Z
3 %_’Menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (2005: 44), terdapat empat
o S
E" =h
5jenis°§ari sistem. Perusahaan memiliki executive information systems (ESS) pada
2. 9
& tingkat strategik, management information systems (MIS) dan decision-support

A
systéns (DSS) pada tingkat manajemen, dan transaction processing systems (TPS)

A

padaztingkat operasional.

@10 &k

1. Transaction Processing Systems

S merupakan dasar dari sistem bisnis yang melayani tingkat operasional

(1T

lam sebuah organisasi. Sebuah TPS adalah sistem terkomputerisasi yang

p )8

lakukan dan menyimpan transaksi harian dalam sebuah bisnis.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesnnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad
:Jagquuns ueyingakuaw uep ueyuwnjuesusaw ed

Jiep sjugig

N

nagement Information Systems

-

adalah sistem informasi di tingkat manajemen dari sebuah perusahaan yang

layani fungsi-fungsi seperti: planning, controlling, dan decision making dengan

12
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menyediakan laporan rutin dan exception reports. MIS bergantung kepada TPS

dalam hal menyediakan data.

T
)
2
(2]
5
3. Degcision-Support Systems
3
Ir =
%= DSBS adalah sistem informasi di tingkat manajemen dari sebuah organisasi yang
5 =
- =
gn@ngkombinasikan data dan menjadi alat analisis data untuk mendukung
= &
§ péngambilan keputusan yang tidak terstruktur maupun yang terstruktur sebagian.
§ D%S membantu manajer dalam membuat keputusan yang unik, banyak berubabh,
o 3
a dgn tidak mudah dispesifikasikan.
s g
Q =
2 2
4, E%ecutive Support Systems
Q
ESS adalah sistem informasi di tingkat strategik dari sebuah organisasi yang
A
bértugas untuk membantu pembuatan keputusan yang tidak terstruktur melalui
=
grafis dan komunikasi yang lebih lanjut.
9]
e

Basis Data

zMenurut Thomas Connolly dan Carolyn Begg (2005: 15), basis data adalah
sekL§1puIan data yang terhubung secara logical dan dapat digunakan sesuai
dengin kebutuhan oleh banyak pengguna di dalam organisasi.

:Thomas Connolly dan Carolyn Begg (2005: 16) juga mengatakan bahwa

o)
sist@ manajemen basis data adalah sebuah sistem yang memungkinkan pengguna

untlj:I: menentukan, menciptakan, merawat, dan mengatur akses ke basis data.

13
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Sistem manajemen basis data merupakan software yang menghubungkan aplikasi

pengglina dengan basis data.

did yeH

Siste#h manajemen basis data menyediakan beberapa fasilitas, seperti:

w

D?ta Definition Language (DDL)
=]
Mgmperbolehkan pengguna untuk menentukan tipe data dan struktur dari data

)9

yang akan disimpan di dalam basis data.

sig InIns

ta Manipulation Language (DML)

&

mperbolehkan pengguna untuk menyimpan, mengubah, menghapus, dan

buepun-Blepun 16unpuniq exdig e

3 ©ieugoulFep

ngoreksi data dari basis data.

3. I\/Egnyediakan pengaturan akses ke dalam basis data

A

Sgtem manajemen basis data menyediakan sistem keamanan, sistem yang
9]

té'ﬁntegrasi, dan sistem pengendalian kesempurnaan data.

Mocal Entitas
(=]

5
é § Menurut David Avison dan Guy Fitzgerald (2003: 177), model entitas adalah
537 sebugih cara pandang lain mengenai sebuah organisasi, tetapi memiliki persepsi
_§ .khugl:s yang menekankan pada aspek data. Sebuah model merepresentasikan

ses%tu, biasanya dalam bentuk yang disederhanakan, yang berhubungan dengan

pen@una sehingga dapat digunakan untuk tujuan khusus seperti komunikasi dan

3
testig.

14
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&

Sebuah hubungan antar entitas melihat organisasi sebagai sebuah kumpulan
dari @sur data yang berkaitan dengan organisasi. Model entitas ini membantu ahli

T
 komptiter untuk merancang sistem informasi yang tepat untuk organisasi, tetapi juga

o
o) Q,
©
émen(ﬂhkung manajemen dengan peralatan unik untuk mengamati aspek-aspek
3z 2
3 Bisnig
52 &
E ¥ =
c2 8
% Perafcangan Basis Data
s &
§ & Thomas Connolly dan Carolyn Begg (2005: 291) mengatakan bahwa,
o o]
o) wn
p?eragcangan basis data adalah proses merancang basis data yang akan digunakan
S o
=]
@tu% mendukung operasi dan tujuan dari perusahaan. Perancangan basis data ini

membantu dalam perencanaan, pengaturan, pengendalian, dan evaluasi

o

Q

©
ugo;m

pengembangan basis data. Terdapat tiga fase dalam perancangan basis

o ©

o)

<
e

ata Syaitu:

ueny )ngm

1. Conceptual database design

D

T%hap pertama dari perancangan basis data dinamakan conceptual database

design. Tahap ini merupakan proses perancangan sebuah model data yang

d?gunakan oleh perusahaan dan tidak memiliki ketergantungan terhadap semua

-
fertimbangan fisik.

: 2. Logical database design

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedusw eduey 1ul sijny eAJRY YNin|as nele u

)
Ehap kedua dari perancangan basis data dinamakan logical database design.
=

‘§hap ini merupakan proses perancangan sebuah model data yang digunakan

%h perusahaan berdasarkan model data yang spesifik, tetapi tidak memiliki

15
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&

ketergantungan terhadap sebuah Database Management System khusus dan

féjor fisik lainnya.

- X
v 2 x
7% 3
Q
@ 3 & 3. Physical database design
= 3 3
S o I =
%;Lé % Tahap ketiga, yang merupakan tahap terakhir dalam perancangan basis data,
p =92 W
=} © —
‘E)E g disebut physical database design. Tahap ini menjelaskan dasar dari hubungan,
cC o = [A)
S o —
§—§ § filg organisasi, dan index yang digunakan untuk mengakses data secara efisien
ry S )
S &Q &
E e c d&n berhubungan satu sama lain.
582 =
€z 5
529 &
525 2
&H: Normalisasi
e 3
§Menurut David Avisondan Guy Fitzgerald (2003: 193), normalisasi adalah
Q
()

prosgs mengubah data ke bentuk yang lebih baik atau pengelompokan secara

natur%l seperti sebuah fakta di dalam di dalam satu tempat dan hubungan yang
A

tepat“’antara fakta-fakta tersebut. Dalam proses menyederhanakan ini, tidak ada
9]

data%ang hilang atau bertambah dari hubungan yang belum normal.

Thomas Connolly dan Carolyn Begg (2005: 388) mengatakan bahwa,

norrialisasi adalah sebuah teknik untuk menghasilkan serangkaian hubungan

denﬁn sifat yang diinginkan dan dapat memberikan kebutuhan data pada suatu

Jagquins uemnqa/(uaw uep ueyuinjuesusul edue1 Iul snny e

w
perLg'ahaan. Tujuan dari normalisasi ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan

yanﬂsesuai dan mendukung kebutuhan data dari sebuah perusahaan.

Juj ue

Berig!Jt adalah bentuk hubungan data yang ada dalam normalisasi menurut Thomas

Congolly dan Carolyn Begg (2005: 403):

16
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=

Unormalized Form (UNF)

©)

Sebuah tabel yang berisi satu kelompok yang berulang atau lebih.

no

First Normal Form (1NF)
Sebuah hubungan yang terdapat perpotongan pada setiap baris dan

kolomnya, serta berisi satu dan hanya satu nilai.

w

Second Normal Form (2NF)
Sebuah hubungan yang berada pada kondisi 1INF dan setiap attribute

yang bukan primary key bergantung secara penuh terhadap primary key.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

»

Third Normal Form (3NF)
Sebuah hubungan yang berada pada kondisi 1INF dan 2NF, serta tidak

ada attribute yang bukan primary key bergantung secara transitif terhadap

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIG 3N31ISUI) DX 191 YW exdid sey

primary key.

Datg'Flow Diagram

mny

David Avison dan Guy Fitzgerald (2003: 205) mengatakan bahwa data flow

w
dia@m (DFD) adalah sebuah dasar dari metodologi sistem yang terstruktur. DFD

:1aquins uexingakusw uep uexuwnjuedsuaw eduey 1ul siny eAJRY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyiq *|

| telalg_mengadopsi dan diadopsi dari beberapa metodologi yang ada. DFD bukanlah
o)
tekrﬂ yang utama dalam sebuah metodologi, tetapi berhubungan dengan teknik

) i
Iamrga dalam proses analisis.

17
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DFD membantu seorang analis dalam pengembangan sistem pada tingkat

Iogi Dalam hal ini, DFD lebih mendeskripsikan apa yang dapat dilakukan oleh

l
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T
) sebuh sistem daripada penyelesaiannya. Berikut adalah empat unsur dari DFD:

Aliran data (The data flow)
Aliran data digambarkan dengan sebuah anak panah. Anak panah ini
menggambarkan sebuah fakta, bahwa data mengalir dari sebuah proses

ke proses lainnya.

Proses (The processes)
Proses dalam DFD digambarkan dengan kotak dengan sisi yang halus.
Proses mengubah aliran data dengan mengubah struktur dari data

tersebut. Dengan kata lain, proses menghasilkan informasi dari data.

Tempat penampungan data (The data store)

Sebuah proses tidak dapat menghentikan sebuah aliran data karena
harus menghasilkan suatu output. Terdapat dua tempat untuk
menghentikan aliran data. Yang pertama adalah tempat penampungan
data. Tempat penampungan data dapat berupa file atau sebuah manual
record dalam sebuah filing kabinet. Dalam gambar, Tempat
penampungan data digambarkan dengan dua buah garis yang

berpasangan secara paralel dan memiliki satu sisi yang tertutup.
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4. Entitas eksternal (External Entity)
@ Tempat kedua untuk menghentikan aliran data adalah entitas eksternal.
T
%  Aliran data akan berhenti ketika mengarah ke entitas eksternal, misal:
(2]
©
&  pelanggan yang akan menerima surat pengiriman.
= 2
Q —
~ ~
-
¥ =
o 3
JavaScript
5 4
% § Robert W. Sebesta (2003: 118) mengatakan bahwa JavaScript, yang awalnya
a @
l@rn&ma LiveScript, dikembangkan oleh Netscape. Walaupun JavaScript memiliki
1 7]
S o
r?ﬁm% yang hampir serupa dengan Java, sesungguhnya JavaScript dan Java sangat
=]
be

rb&da satu sama lain.

: Perbedaan keduanya terletak pada kemampuan masing-masing dalam

X enew®yu)

men%ﬁ_;kung object-oriented programming. Walaupun dalam waktu tertentu
Javagcript dapat dikatakan sebagai bahasa object-oriented, model objek yang
dimiliki oleh JavaScript berbeda dengan yang dimiliki oleh Java dan C.
Sesungguhnya JavaScript tidak mendukung pengembangan piranti lunak dengan
pareiigma object-oriented, sedangkan Java sangat mendukung object-oriented
sepg;uhnya. Perbedaan selanjutnya terletak pada objek dari bahasa yang
bergngkutan. Objek pada Java bersifat statis karena data dan metode tidak

=
" berdBah pada saat compile, sedangkan objek pada JavaScript bersifat dinamis

:1aquins uexingakusw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJRY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq '|

kar@a data dan metode dapat berubah sewaktu dijalankan. Persamaan yang utama

=
dariglavaScript dan Java yang terletak pada expressions, assigment statements,

el

dangontrol statements.

19

uepj Jim exn



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

:Jaqums uemnqa/(uaw uep ueywnued’usW e

~

-
I
T

duey 1ui sijny eAuey ynan)as neje ueibeqas diynbusw 6ue.|e1|q L

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeruw eAjey

@Vlenurut Robert W. Sebesta (2003: 462), PHP merupakan bahasa yang
dlga@-mgkan dengan HTML (Hyper Text Markup Language) dari sisi server. PHP

|dent5k dengan JavaScript. Ketika sebuah Web browser menemukan kode JavaSript,

Hnw

k a akan memanggil penerjemah JavaScript agar dapat menjalankannya.

tikd sebuah Web browser meminta dokumen HTML yang tergabung dengan

) 9> 181

F

eb Server akan menyediakan dokumen yang disebut PHP processor.

pun BurgliniaZdio FeH

PHP processor memiliki dua jenis operasi, yaitu: copy mode dan interpret

sfusig 1nn

-Bue

ode. Ketika PHP processor menemukan kode HTML dalam file input, maka ia

Uep

an= menggandakan file input tersebut ke file output. Selain itu, ketika PHP

6u§pun

Aieuffojul

rocessor menemukan PHP script pada file input, maka ia akan menerjemahkan

Q T

an mengirimkan hasilnya pada file output. Output dari PHP harus digabungkan

dengan HTML atau digabungkan dengan script dari sisi client.

KBy e

Fa10 uery

lapan Aturan Emas Perancangan Antar Muka

Menurut Ben Shneiderman dan Catherine Plaisant (2010: 88), terdapat
delegan prinsip yang disebut sebagai “aturan emas” dalam membangun sistem yang
mteﬁktif. Prinsip-prinsip ini diperoleh dari pengalaman dan terus diperbarui selama
t|gagékade terakhir. Delapan aturan emas tersebut, yaitu:

@ 1. Berusaha untuk konsisten

Konsistensi dari sebuah tindakan diperlukan dalam beberapa situasi

seperti: menu yang tersedia, tampilan bantuan, dan sebagainya.

20

uepj YIM) e)irewrioju] uep siu



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

no

(219 uery MMy e>IIEWIOLU| UEP SIuSsIg INIISUI) DX I81 MW eadid seH (D)

»

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

w

Memenuhi kegunaan universal

Mengenali kebutuhan dari pengguna yang berbeda-beda dengan
memfasilitasi transformasi dari isi. Pengguna baru berebda dengan
pengguna yang sudah ahli. Pengguna baru dapat diberikan fitur tentang
penjelasan menggunakan sistem, sedangkan pengguna ahli dapat

diberikan fitur shortcut.

Memberikan umpan balik yang informatif

Sistem sebaiknya memberikan umpan balik untuk setiap tindakan yang
dilakukan oleh pengguna. Untuk tindakan yang berulang dan sedikit,
sebaiknya diberikan umpan balik yang sederhana. Sebaliknya untuk
tindakan yang tidak berulang dan banyak, sebaiknya diberikan umpan

balik yang banyak.

Merancang dialog untuk penutupan

Urutan dari tindakan sebaiknya dibagi menjadi kelompok awal, tengah,
dan akhir. Umpan balik yang informatif dari kelompok tindakan yang
sudah selesai akan memberikan perisapan untuk kelompok tindakan yang

selanjutnya.

Memiliki pencegahan kesalahan
Sistem membutuhkan perancangan yang dapat membantu pengguna

agar terhindar dari error yang serius.
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Mudah kembali ke tindakan sebelumnya

Tindakan yang sudah dilakukan dapat dikembalikan sebanyak mungkin.
Hal ini dapat mengurangi kekhawatiran pengguna sejak mengetahui
bahwa kesalahan dapat dibatalkan, sehingga dapat mendorong pengguna

untuk melakukan eksplorasi untuk pilihan yang tidak familiar.

Mendukung tempat pengendalian internal

Pengguna yang berpengalaman menginginkan antar muka yang dapat
merespon setiap tindakan yang dilakukannya. Mereka tidak menginginkan
kejutan maupun perubahan kebiasaan yang sudah familiar. Mereka akan
terganggu dengan penginputan data yang menjemukan, kesulitan dalam
memperoleh informasi yan penting, dan tidak dapat mendapatkan hasil

yang diinginkan.

Mengurangi beban ingatan jangka pendek
Kapasitas ingatan jangka pendek manusia yang terbatas membuat
perancang menghindari rancangan antar muka yang memerlukan

informasi dari satu tampilan dan digunakan pada tampilan yang lainnya.
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. Web Server

@ Web server adalah aplikasi yang menyediakan dokumen kepada browser

X
ronder yang melakukan permintaan. Server hanya akan berkerja saat ada

o
%dp

taan kepadanya oleh browser yang sedang berjalan pada komputer lain
i jaringan.

Komputer yang memulai komunikasi disebut client dan secara default

) O 191 g"llw

ngslain disebut server. Untuk dapat memulai berkomunikasi, client harus

g 6ugunig e 1 G
«Q
suj

%1!1

lainya dan server harus mampu dan mau menerima inisiatif komunikasi,

-Buepu

s@isig

ralderistik lain dari client / server adalah meskipun ada komunikasi dua arah,

p

mpir setiap kasus client selalu memiliki orang yang berinteraksi sebagai penerima

Bugpun
uj8e

0}

|nf0rn§1a3| Dilain pihak, server tidak memiliki orang yang berinteraksi dan hanya
sebagal penyedia informasi.

Pada server root terdapat subdirektori, conf, yang berfungsi

ML

mendefinisikan konfirgurasi dari server web. Subdirektori lain dari server root
(9]

adalh log, yang berfungsi menyimpan catatan dari kegiatan server. Selain itu ada

direktori cgi-bin, berfungsi menyimpan script yang dapat dijalakan server.

z Server web dapat menyimpan informasi tentang client pada client sendiri

(a g
daldfp dua cara: dengan menggunakan cookie dan dengan mengunakan pelacakan

=]
(tracging) session. Sebuah session berawal ketika ada permintaan dari client

:1aquins ueyingakusw uep uexuwniuesuaw eduey 1ul siiny eAuey ynan)as neje ueibeqas diynbusw Buedeyq |

kep&a web server dan berakhir ketika browser pada client dimatikan. Cookie

diimﬂementasikan di server sebagai objek dari kelas cookie, yang mendefinisikan
=

kunﬁﬁlan metode yang berhubungan dengan objek cookie. Setiap cookie

mergimpan sebuah nama atau sepasang nilai.
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N. Sunfbgr Daya Manusia
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S. Panggabean, M.E. (2002

SDM mencakup pengadaan,

15), secara umun,

perencanaan dan

g?mbangan karier, penilaian prestasi, kopensasi (gaji, insentif dan

seéhteraan), keselamatan dan kesehatan kerja dan pemutusan hubungan kerja.

T
% Menurut Dr.Mutiara
(2]
©
fungsi-fungsi operasional
- 3
pe
Q w
@
5
a
PBngadaan tenaga kerja
o)

buepun-buepufy 1Bunpunig@d

N

w

_n
squs|

Bep

)ngvm e:g-q:ewm;m

@eny

p

D

embangan karyawan

ngsi pengadaan tenaga kerja yang dikenal juga sebagai fungsi pendahuluan

diri atas analisis perkerjaan, perencanaan tenaga kerja, penarikan dan seleksi.

gembangan karyawan dapat dilakukan melalui orientasi, pelatihan dan

ndidikan. Pada hakikatnya yang ditujukan untuk menyesuaikan persyaratan

dgn kualifikasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan perkerjaannya (sekarang

atau pada masa mendatang) dengan kualifikasi yang dimiliki karyawan sekarang.

\
(= )

-
Berencanaan dan pegembangan karier

w
}?I ini terdiri dari pengertian karier, perencanaan karier dan pengembangan

Iarier. Karier dapat didefinisikan sebagai rangkaian aktifitas kerja yang terpisa,

o)
tﬂapi berhubungan dan memberikan kesinambungan, keteraturan dan arti

=
K@hidu

uepj Jim) exnewt

pan bagi seseorang.
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Perencanaan karier adalah proses yang memungkinkan seseorang memilih

t@nan karier dna mengenali cara atau jalur untuk mencapai tujuan tersebut.

gl]lw exdid yeH

-

ilaian prestasi kerja

o
i 14l

nilaian perestasi merupakan proses yang dimaksudkan untuk memperoleh

) o

rmasi tentang kinerja karyawan. Informasi ini dapat digunakan sebagai

sukan dalam pelaksanaan hampir semua aktifitas manejemen sumber daya

%s!g ﬁnns

nusia lainnya, yaitu promosi, kenaikan gaji, pengembangan, demosi, dan

mutusan hubungan kerja.

o

jewiojuj@ep

Kgmpensasi

My

N§rupakan segala bentuk penghargaan (outcomes) yang diberikan oleh

ue

omanisasi kepada karyawan atas kontribusi (inputs) yang diberikan kepada

®

organisasi. Kompensasi atas gaji pokok, insentif dan kesejahteran karyawan.

Isuj

I§selamatan dan kesehatan kerja

Igselamatan kerja meliputi perlindungan karyawan dari kecelakaan di tempat

I&Erja. Sedangkan kesehatan merujuk kepada kebebasan karyawan dari penyakit

o)
secara fisik maupun mental.
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7. Pemutusan hubungan kerja
F@]Utusan hubungan kerja dapat didefinisikan sebagai pengakhiran hubungan

T
k8rja antara pekerja dan pengusaha sehingga berakhir pula hak dan kewajiban
(2]

bekefjanya dikarenakan adanya absensi.

» O

oo .

C 3 5

@3  d&ntara mereka.

g'% T 2

53 x X

22

2o 2 - . .

0y Absensi atau kehadiran

c oY [A)

s o2 >  Absensi adalah suatu cara untuk dapat mengetahui sejauh mana tingkat

ry S )

S &Q &

é‘é’ d%'sipfr'n kerja karyawan apakah karyawan tersebut bisa mentaati peraturan yang

228 7

2 5 ditergpkan atau tidak.

225 2

%3 § S Tujuan absensi adalah untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan. Daftar

= 9 @ =

N o+ =h

E %absegsi sangat penting bagi atasan untuk dapat mengetahui kedisiplinan bawahan.

o -

o 3, Q

%gDengién diterapkan absensi tersebut dengan sendirinya setiap karyawan dapat

o' 5 =

i gmenyﬁadari bahwa kedisiplinan mereka di suatu perusahaan itu terus dilihat,

5 3 =

D%%’,sehirﬁga banyak karyawan yang sangat mengutamakan kedisiplinan dalam
9]

Q >

QU O

=5

s 3

el =

2

Fe e

Ex & ) . . .

gg 5 Gaji adalah suatu balas jasa yang diberikan secara teratur setiap

o w

== o

oy gbulaghya kepada pegawai atas jasa yang mereka lakukan selama sebulan itu.

]

S —

5 Pen&rtian gaji menurut Mulyadi (2001 : 372) adalah “ gaji umumnya merupakan
o)

pemiayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai

jenj@g jabatan manajer “.
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Supaya sistem dapat berjalan harus meliputi fungsi-fungsi yang dapat

mer@lukan tentang keganijilan-keganijilan dalam sistem pertanggung jawaban atas
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T
 transéksi atau kekayaan perusahaan yang dikuasakan kepadanya.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi
.nsi (2001 : 382), menyebutkan bahwa gaji akan dapat berjalan dengan baik

libatkan lima fungsi, yaitu :

Fungsi Kepegawaian

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencarikan karyawan baru,
menyeleksi, memutuskan penempatan kerja karyawan baru, membuat
surat keputusan tarif gaji karyawan, kenaikan pangkat dan golongan
gaji, mutasi karyawan, dan pemberhentian karyawan. Dalam struktur
organisasi fungsi kepegawaian berada ditangan Bagian Kepegawaian,

dibawah Departemen Personalia dan Umum.

Fungsi Pencatatan Waktu

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu
hadir bagi karyawan perusahaan. Sistem pengendalian yang baik
mensyaratkan fungsi pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh
dilaksanakan oleh fungsi operasi atau fungsi pembuat daftar gaji dan
upah. Dalam struktur organisasi, fungsi pencatatan waktu berada
ditangan Bagian Pencatatan Waktu, dibawah Departemen Personalia

Umum.
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3.

»

Fungsi Pembuat Daftar Gaji

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji yang berisi
penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang
menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji
dan upah. Daftar gaji diserahkan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan
upah kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar yang
dipakai sebagai dasar untuk pembayaran gaji kepada karyawan.
Dalam struktur organisasi, fungsi pembuat daftar gaji dan upah berada

ditangan Bagian Gaji, dibawah Departemen Personalia dan Umum.

Fungsi Akuntansi
Fungsi ini betanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul
dalam hubungannya dengan pembayaran gaji karyawan (misal utang
gaji karyawan, utang pajak, utang dana pensiun). Dalam struktur
organisasi, fungsi akuntansi yang menangani fungsi sistem akuntansi
pembayaran gaji berada ditangan tiga bagian, yaitu sebagai berikut :
a. Bagian Utang
Bagian ini memegang fungsi pencatatan utang yang dalam
sistem akuntansi gaji betanggung jawab untuk memproses
pembayaran gaji seperti yang tercantum dalam daftar gaji.
Bagian ini menerbitkan bukti kas keluar yang memberikan

otorisasi kepada fungsi pembayar gaji untuk membayarkan
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gaji karyawan seperti yang tercantum dalam daftar gaji dan
upah.
b. Bagian Kartu Biaya
Bagian ini memegang fungsi akuntansi biaya yang dalam
sistem akuntasi gaji dan upah bertanggung jawab untuk
mencatat distribusi biaya kedalam kartu harga pokok produk
dan kartu biaya berdasarkan rekap daftar gaji dan jam kerja
(untuk tenaga kerja langsung).
c. Bagian Jurnal
Bagian ini mencatat fungsi pencatat jurnal yang bertanggung
jawab untuk mencatat biaya gaji dalam jurnal.
5. Fungsi keuangan
Fungsi ini betanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji

serta menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut kemudian

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

dimasukan kedalam amplop gaji setiap karyawan, untuk selanjutnya
dibagikan kepada karyawan yang berhak. Dajam struktur organisasi,

fungsi keuagan berada dibagian Kasir.

HIsuj

Iﬁngsi-fungsi tersebut diatas, saling bekerja sama dan terkait satu dengan yang

w
l&@hnya sehingga membentuk suatu sistem informasi pembayaran gaji yang baik.
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